BABI
PENDAHULUAN

1aspek kehidupan manusia, baik

pembangunan nasional vang ditujukan untuk memaksimalkan pertumbuhon ekonomi

dan stabilitas nasional, serta pemeratuan pemban gunan ke aruh peningkatan taraf hidup

masyarakat.



Menurut Dtoritas Jasa Kevangan Indonesia yang selanjutnya disingkat dengan
DJK (2014), bank dibagi menjadi 2 jenis, yakni: bank konvensional dan bank syarish
Bank syariah vaitu sebuah bank yang menerapkan prinsip syariah atau prinsip hukum
islam pada kegiatan usahanya. Sedangkanskegiatan usaha dari bank konvensional

fenioperasional bebas nilai. Bank

. praturn yangdistapkan ausberedornanpadapr

sistem pembenan kredit konvensional yaitn pihak bank
maupun pihak debitur akan melakukan perjanjian di awal pembizyaan yang diangmp
sebagai pengikat kontrak antara pihak bank dengan calon nasabah atau calon debitur.
Terkait dengan perhitungan bagi hasil, jika bank mendapatkan keuntungan lebih, maka

laba akan dibagi bersama dengan nasabahnya. Mamun jika pihak bank mengalami



kerugian, maka pihak nasabah juga turut menanggung resiko kerugiannya . Dalam
penelitian ini Bank Umum Konvensional sehagai objek penelitian, karena bank umum
konvensional Masth diandalkannya kredit sebagai sumber pendapatan utama serta

keharusan bank dalam memikul sendin maggung jawab akan risiko yang mungkin

melalu pemasaran dan sosiali

tingkat suku bunga dan jangky wakto kredit. Stratem ini dinilai efektif dalum

membangun daya saing antar bank untuk meningkatkan kinerjanya { Pratomo, 201 1)
Kinerja bank secara menyeluruh sebagai deskripsi prestasi yang diperoleh bark

pada pengoperasiannya, baik terkait aspek pemasaran, keuangan, menghimpun dan



menyalurkan dana, teknologi atsupun sumber dayamanusia ( Jumingan, 2014 ). Berikut
adalah rasio kinerja Bank Umum Konvensional pada periode 2017 - 2020

Tabel 1.1 Data Kinerga Jumlah Bank Umum Konvensional (dalam persen %)
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tahun 2020 denmn angka 3,68%. Ken :, .
a peningkatan kredit bermasalah dan kerugian ba
da fahun 2018 dimana mencapai angka ﬂﬂﬂ%l i i

ywa bank mampu men yalirkan dana ke | fign  Sestiai dengn

Sedangkan va PO selama empat tohun

Hrunan, ini tkan adanya peningkatin

didapathkan bank. Adanya peni ROA di tahun 2018 menunjukkan bahlwa lzba
bersih yang diterima oleh bank tersebut meningkat sehingoa profitabilitas perusthaan
meningkat. Namun keonungan laba bersih tersebut menurun di tahun 2019 dan 2020,
Mengacu pada data Tabel 1.1, NPL, BOPO, ROA, dan LDR mengalami fluktuasi.



Kesehatan bank dapat dilikat dari penilaian laporan keuangan pada wakiu tertentu
yang berdasarkan standar Bank Indonesia. Laporan keuangan ini selanjutnya dianalisis
sesuai dengan rasio kewangan (Saputra, dkk. 2016). Peningkatan kinerja bank menjadi
tanggung jawab dari seluruh manajemen yang ada di perusahaan perbankan tersebut

e nfungan dari pengumpulan dana

kepercayaan investor ataupun masyarakat untuk menghimpun dananya ke bank
{Kusuma, dkk, 2019}, Profitabilitas vaitu indikator yang dapat dipergunakan dalam
melihat kemampuan perusahaan untuk mempercleh keuntungan. Proksi yang selalu
dipergunakan untuk mengukur profitabilitas perusahaan vaitu Refurn On Assed (ROA)
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ROA menilai kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan bersih sesuai dengan
tingkat asettertentu (Hanafidkk.2014). Profitabilitas bisa dilihatmelalui perbandingan
antara laba yvang didapat dalam waktu yang sudah ditentukan dengan jumlah modal

ataupun aktiva yang bank tersebut miliki. Semaokin besar kemampuan yang dimilii

profitabilitas pada bank umum konvensional. Profitabilitas bank yang naik-tunmn akan
mempenparuhi perkembanpan kegiatan bank serts kepercayaan masvarakat
Profitabilitas bank mendapat pengaruh dan sejumlah faktor yakni likuiditas, risiko

kredit, dan efisiensi operasional (Prasetyo dan Darmayanti, 2015). Dalam rangka



menghadapi persaingan di industni perbankan ataupun menjaga kepercaysan dan
kebutuhan masyarakat di era globalisasi. semua bank berupaya mempertahankan
tingkat kesehatannya, khususnya profitabilitas,

Dalam menjalankan kegiatan usahanyaperbankan selalu menghindari risiko

dit, risiko operasional dan

rasio NPL menyebablan

(Masyhud. 2006).
Ketentuan mengenai batas NPL telah ditetapkan oleh Bank Indonesia melalui

peraturan Bank Indonesia No. 152/PBU2013. NPL yang “sangat sehat” kurang dan
2%, sementara npl bank yang “sehat™ berada di antara 2% - 5%, Bank harus selal

mempertahankan nilai rasio NPL setidaknya kurang dari 5%. Mengenai hal ini, bila



bank mempunyai rasic npl di atas 5% Bank Indonesia selama waktu tertentn akan

secara mtensif mengawasi bila terdapat kemungkinan resiko yang berbahaya bag

keberhasilan usaha bank (bobby, 2018),




Gambar |1 Grafik data ROA Bank Umum Konvensional 201 7-2020{dalam persen %)

Data ROA TAHUN 2017-2021

153

243 2.47

mempengaruhi profitabilitas.



Gambar |.2 Grafik data NPL Bank Umum Konvensional 2017-2020 (dalam persen %)

DATA NPLTAHUN 2017-2020

Bank Umum Konvensional

pada tahun 2017 — 2020 bisa diamati pada Gambar 1.3 di bawah:



Gambar 1.3 Grafik data CKPN Bank Umum Konvensional 2017-2020 {dalam miliar)
Cadangan kerugian penurunan nilal

334 31301

vang lebih tingm. Pembentukan dana cadongan inlah alat untuk mengurang risiko
piutang vang bermasalah di kemudain hari. Dana cadangan yang ditetapkan oleh

manajer mencerminkan efektivitas manajemen risiko dengan meminimalkan risiko



kredit bermasalah. Kenaikan CKPN pada 2020 didasarkan pada perkiraan pengarnih
restrukturisasi kredit karena pandemi COVID-19.
Risiko likuiditas ialah risiko yang kenungkinan dialami oleh bankuntuk mencukupi

permintzan kredit serta selurub pengembalian dana tabungan oleh nasobah pada

an berupa kreditlebih besar dan

ity permasalshan yang kompleks pe A\l
vang dikelola oleh bank kebanyakan ialah dan

& Rehman 201 1) Nami

menjadikan banyak dama yang <érta mengakibatkan taraf profitabilitas bank
turun sebab ketidakefektifan bank dalam melakukan penyaluran pinjamannya pada
masyarakat (Rahmi, 2014),

Penelition terkait LDR (Loan To Deposit Ratio) oleh Korompis dkk (20209

membuktikan bahwa LDR memberi pengaruh bermakna serta mempunyai hubungan
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negatif pada profitabilitas (ROA), LDR ialah perbandingan antara jumlah kredit dan
Jqumlsh dana vang dikumpulkan, semakin besar rasic LDR mendeskripsian
meningkatnya jumlah penyaluran kredit pada bank tersebut, Banyaknva jumlah
penyaluran kredit akon menaikkan profitbilitss bank. sebab bank mendapat

PﬂIEhﬂSilﬂﬂdﬂIl b g ki

in Bank Indonesia. Rasio

n kemampuan bank dalam
¥ semukin kecil menggambarkan

keefisienan bank pada pengendalian aktifitas usaha yang dimiliki.
Berdasar latar belakang diatas dan penelitian yang dilakukan oleh beberapa penelit
terdahulu terkait profitabilitas pada lembaga perbankan, maka penulis tertarik unmuk
menguji apakah dengan adanya risike kredit, risiko likuiditas dan biaya operasional
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terhadap pendapatan operasional akan berpengaruh dengan profitabilitas lembag
perbankan. Maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul “PENGARUH RISIKO

KREDT, RISIKO LIKUIDMTAS DAN RISIKO OPERASIONAL TERHADAP

PROFITABILITAS PADA BANK UMUM KONVENSIONAL INDONESIA™

Indonesia 7

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:
I.  Menguji dan menganalisa pengaruh resiko kredit terhadap profitabilitas pada bank

umum konvensional Indonesia.



2, Menguji dan menganalisa pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas pada bank
umum konvensional Indonesia.

3, Menguji dan menganalisa risiko operasional terhadap profitabilitas pada bank
umunt konvensional [ndonesia.

en et ..l T I .' _ .. 2 i -!Iiﬂﬂ.[iﬂikﬂﬂpﬂm_ﬂllﬂ

perusahasn dengan maksinal
b. Bagi Investor

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai tolok ukur serta informasi tambahan sebag
alternatif untuk bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan melakukan
investast,

¢. Bagi Penulis



Diharapkan penelitian ini bisa menambah pengetahuan dan wawasan terkait ristho
likuiditas, risiko kredit. dan risiko operasional terhadap profitabilitas bank umum
konvensional.

1.5, Sistematika Penulisan

dismmpulkan dar tm ikon jaweban semeniara otas

masalah penelitian.
BAB I METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan pengumpulan data
dan pengolahan data, Berisi penjelasan mengenai objek penelitian, jenis dan
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sumber data, definisi operasional variabel, teknik analisis data yang
digunakan.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
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